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ABSTRAK	
Perkembangan	teknologi	digital	memberikan	peluang	besar	dalam	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	
di	sekolah,	termasuk	dalam	mata	pelajaran	sosial	ekonomi.	Namun,	praktik	pembelajaran	di	pendidikan	
menengah	masih	banyak	didominasi	metode	konvensional	berbasis	teks,	sehingga	cenderung	monoton	dan	
kurang	mampu	mendorong	keterlibatan	siswa.	Kondisi	 ini	menimbulkan	kebutuhan	akan	 inovasi	dalam	
pengembangan	materi	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 relevan	 dengan	 karakteristik	 generasi	 digital.	 Tujuan	
kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	adalah	mengembangkan	serta	mengimplementasikan	materi	sosial	
ekonomi	berbasis	digital	learning	yang	mampu	meningkatkan	motivasi	dan	pemahaman	siswa,	sekaligus	
memperkuat	 kapasitas	 guru	 dalam	 pemanfaatan	 teknologi	 pembelajaran.	 Metode	 kegiatan	 dilakukan	
melalui	pendekatan	participatory	action,	yang	mencakup	tahap	identifikasi	kebutuhan,	penyusunan	materi	
digital,	 pelatihan	 guru,	 uji	 coba	 implementasi	 di	 kelas,	 serta	 evaluasi	 melalui	 pre-test,	 post-test,	 dan	
observasi	keterlibatan	siswa.	Hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	materi	sosial	ekonomi	berbasis	digital	
learning	 terbukti	 lebih	menarik	 dan	 interaktif	 dibandingkan	materi	 konvensional.	 Siswa	menunjukkan	
peningkatan	motivasi	belajar,	partisipasi	aktif	dalam	diskusi,	serta	peningkatan	signifikan	pada	hasil	tes.	
Selain	 itu,	 guru	 juga	 mengalami	 peningkatan	 kompetensi	 dalam	 merancang	 dan	 melaksanakan	
pembelajaran	berbasis	teknologi.	Program	ini	diharapkan	menjadi	model	inovasi	yang	dapat	direplikasi	di	
sekolah	lain.	
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ABSTRACT	
The	rapid	development	of	digital	technology	provides	a	great	opportunity	to	improve	the	quality	of	learning	
in	 schools,	 including	 in	 social	 and	 economic	 subjects.	 However,	 the	 practice	 of	 teaching	 in	 secondary	
education	is	still	largely	dominated	by	conventional	text-based	methods,	which	tend	to	be	monotonous	and	
less	 able	 to	 encourage	 student	 engagement.	 This	 condition	 creates	 an	 urgent	 need	 for	 innovation	 in	
developing	 more	 interactive	 learning	 materials	 that	 are	 relevant	 to	 the	 characteristics	 of	 the	 digital	
generation.	 The	 purpose	 of	 this	 community	 service	 program	 is	 to	 develop	 and	 implement	 social	 and	
economic	 learning	 materials	 based	 on	 digital	 learning	 that	 can	 enhance	 students’	 motivation	 and	
understanding,	 while	 also	 strengthening	 teachers’	 capacity	 in	 utilizing	 technology	 for	 instruction.	 The	
method	 was	 carried	 out	 using	 a	participatory	 action	approach,	 which	 included	 the	 stages	 of	 needs	
identification,	 development	 of	 digital	materials,	 teacher	 training,	 classroom	 implementation	 trials,	 and	
evaluation	through	pre-tests,	post-tests,	and	student	engagement	observations.	The	results	 indicate	 that	
social	and	economic	materials	based	on	digital	learning	are	more	attractive	and	interactive	compared	to	
conventional	materials.	Students	showed	increased	learning	motivation,	active	participation	in	discussions,	
and	significant	improvement	in	test	scores.	Moreover,	teachers	improved	their	competencies	in	designing	
and	implementing	technology-based	learning.	This	program	is	expected	to	serve	as	an	innovative	model	that	
can	be	replicated	in	other	schools.	
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1.		Pendahuluan	

Inovasi	pengembangan	materi	sosial	ekonomi	berbasis	digital	learning	pada	pendidikan	
menengah	 merupakan	 langkah	 strategis	 dalam	 menjawab	 tantangan	 era	 digital.	 Melalui	
pemanfaatan	teknologi,	materi	sosial	ekonomi	dapat	dikemas	secara	interaktif,	menarik,	dan	
mudah	diakses	oleh	siswa.	Konten	pembelajaran	yang	sebelumnya	hanya	berbentuk	teks	dalam	
buku	kini	dapat	diperkaya	dengan	media	audio-visual,	simulasi,	maupun	aplikasi	berbasis	web	
yang	memudahkan	siswa	memahami	konsep	abstrak	dalam	bidang	sosial	ekonomi.	Inovasi	ini	
tidak	 hanya	 meningkatkan	 motivasi	 belajar,	 tetapi	 juga	 memungkinkan	 personalisasi	
pembelajaran	sesuai	kebutuhan	siswa,	sehingga	mereka	dapat	belajar	dengan	kecepatan	dan	
gaya	belajar	masing-masing.	Selain	itu,	pengembangan	materi	sosial	ekonomi	berbasis	digital	
learning	 juga	memberikan	peluang	 integrasi	antara	 teori	dan	praktik.	Misalnya,	 siswa	dapat	
dilibatkan	dalam	studi	kasus	interaktif,	permainan	edukatif	(gamifikasi),	maupun	analisis	data	
ekonomi	melalui	 platform	 digital.	 Hal	 ini	mendorong	 pembelajaran	 yang	 lebih	 kontekstual,	
kritis,	 dan	 aplikatif,	 sehingga	 siswa	 tidak	 hanya	 memahami	 konsep,	 tetapi	 juga	 mampu	
mengaitkannya	 dengan	 fenomena	 sosial	 ekonomi	 di	 lingkungan	 sekitar.	 Dengan	 demikian,	
inovasi	ini	berperan	penting	dalam	membekali	generasi	muda	dengan	literasi	digital	sekaligus	
literasi	sosial	ekonomi	yang	relevan	untuk	menghadapi	dinamika	global.	

Inovasi	 pengembangan	 materi	 sosial	 ekonomi	 berbasis	 digital	 learning	 berakar	 pada	
pemanfaatan	 teknologi	 pendidikan	 untuk	memperkaya	 pengalaman	 belajar	 siswa.	 Menurut	
Harjono	 &	 Yuliati	 (2019),	 digital	 learning	 mampu	 meningkatkan	 efektivitas	 pembelajaran	
dengan	menghadirkan	materi	yang	lebih	variatif,	interaktif,	serta	mudah	dipahami	siswa.	Hal	
ini	 diperkuat	 oleh	 temuan	 UNESCO	 (2021)	 yang	menekankan	 bahwa	 penggunaan	 platform	
digital	 dalam	 pendidikan	 menengah	 dapat	 mengurangi	 kesenjangan	 akses	 informasi	 dan	
mendorong	 keterlibatan	 siswa	 secara	 aktif.	 Dengan	 demikian,	 pengembangan	materi	 sosial	
ekonomi	 berbasis	 digital	 learning	 memungkinkan	 transformasi	 dari	 pembelajaran	
konvensional	yang	berpusat	pada	guru	menjadi	pembelajaran	kolaboratif	yang	berpusat	pada	
siswa.	 Selain	 itu,	 studi	 yang	 dilakukan	 oleh	 Putra,	 Santoso,	 &	 Lestari	 (2022)	menunjukkan	
bahwa	 integrasi	media	 digital	 dalam	pembelajaran	 IPS	 dan	 ekonomi	mampu	meningkatkan	
kemampuan	berpikir	kritis	serta	literasi	digital	siswa.	Pendekatan	ini	juga	sejalan	dengan	teori	
konstruktivisme	Vygotsky,	yang	menekankan	pentingnya	interaksi	sosial	dan	penggunaan	alat	
bantu	 (tools)	 dalam	membangun	pengetahuan.	Melalui	 inovasi	 digital	 learning,	 siswa	dapat	
mengakses	simulasi	ekonomi,	data	interaktif,	serta	studi	kasus	berbasis	lokal	dan	global,	yang	
pada	akhirnya	memperkuat	pemahaman	mereka	terhadap	dinamika	sosial	ekonomi	nyata.	Oleh	
karena	itu,	pengembangan	materi	semacam	ini	tidak	hanya	relevan	untuk	kebutuhan	akademis,	
tetapi	 juga	 mendukung	 pencapaian	 kompetensi	 abad	 21	 seperti	 kreativitas,	 kolaborasi,	
komunikasi,	dan	pemecahan	masalah.	

Pembelajaran	 sosial	 ekonomi	 di	 pendidikan	 menengah	 masih	 menghadapi	 kendala	
dominasi	metode	konvensional	yang	berpusat	pada	guru,	dengan	materi	ajar	yang	cenderung	
bersifat	tekstual	dan	kurang	kontekstual.	Hal	ini	menyebabkan	rendahnya	minat	belajar	siswa	
karena	materi	tidak	mampu	menghubungkan	konsep	dengan	realitas	sosial	ekonomi	yang	ada	
di	 sekitarnya.	 Selain	 itu,	 keterbatasan	 media	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 membuat	
penyampaian	 materi	 kurang	 menarik	 dan	 cenderung	 monoton,	 sehingga	 siswa	 sulit	
mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 dan	 analitis.	 Kesenjangan	 muncul	 antara	
kebutuhan	pembelajaran	abad	21	yang	menuntut	literasi	digital,	kolaborasi,	dan	keterampilan	
problem	solving	dengan	praktik	pembelajaran	yang	masih	konvensional.	Dampaknya,	 siswa	
tidak	hanya	kesulitan	memahami	konsep	sosial	ekonomi	yang	kompleks,	tetapi	juga	tertinggal	
dalam	penguasaan	keterampilan	digital	yang	menjadi	tuntutan	di	era	global.	Akibatnya,	materi	
sosial	ekonomi	yang	seharusnya	dapat	menjadi	sarana	memahami	realitas	kehidupan	sehari-
hari	kurang	memberikan	kontribusi	optimal	bagi	kesiapan	siswa	menghadapi	tantangan	sosial,	
ekonomi,	maupun	dunia	kerja.	
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Tantangan	utama	dalam	inovasi	pengembangan	materi	berbasis	digital	learning	adalah	
keterbatasan	infrastruktur	teknologi,	kompetensi	guru	dalam	mengintegrasikan	digital	tools,	
serta	akses	siswa	terhadap	perangkat	dan	jaringan	internet	yang	memadai.	Selain	itu,	masih	
terdapat	 resistensi	 dari	 sebagian	 pendidik	 maupun	 lembaga	 yang	 belum	 siap	 beradaptasi	
dengan	 transformasi	digital.	Tantangan	 lainnya	adalah	bagaimana	merancang	konten	digital	
yang	 tidak	 hanya	 menarik	 secara	 visual,	 tetapi	 juga	 mampu	 mempertahankan	 kedalaman	
materi,	 kontekstualitas,	 dan	 relevansi	 dengan	 kurikulum	 nasional.	 Dengan	 mengatasi	
tantangan	 ini,	 digital	 learning	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 solusi	 nyata	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	pembelajaran	sosial	ekonomi	di	pendidikan	menengah.	

Tujuan	 utama	 dari	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 adalah	 untuk	 mengembangkan	 dan	
mengimplementasikan	materi	 sosial	 ekonomi	berbasis	digital	 learning	yang	 lebih	 interaktif,	
kontekstual,	dan	relevan	dengan	kebutuhan	siswa	pendidikan	menengah.	Melalui	program	ini	
diharapkan	siswa	dapat	meningkatkan	pemahaman	terhadap	konsep-konsep	sosial	ekonomi	
yang	kompleks	sekaligus	membangun	literasi	digital	yang	menjadi	keterampilan	dasar	abad	21.	
Selain	itu,	pengabdian	ini	juga	bertujuan	untuk	memperkuat	kapasitas	guru	dalam	merancang	
dan	memanfaatkan	media	 pembelajaran	 digital,	 sehingga	 tercipta	 proses	 belajar	 yang	 lebih	
efektif,	 partisipatif,	 dan	 sesuai	 dengan	 perkembangan	 teknologi.	 Alasan	 mendasar	 dalam	
mengambil	pengabdian	masyarakat	ini	adalah	masih	terbatasnya	materi	sosial	ekonomi	yang	
dikembangkan	 secara	 inovatif	 dan	 berbasis	 digital	 di	 sekolah	 menengah.	 Sebagian	 besar	
pembelajaran	masih	berorientasi	pada	buku	teks	dan	metode	ceramah	sehingga	kurang	mampu	
menarik	 minat	 siswa	 serta	 menghubungkan	 teori	 dengan	 realitas	 kehidupan	 sehari-hari.	
Dengan	adanya	 inovasi	digital	 learning,	 siswa	 tidak	hanya	memperoleh	pengetahuan,	 tetapi	
juga	 terlibat	 secara	 aktif	 dalam	proses	belajar	melalui	 simulasi,	 studi	 kasus,	maupun	media	
interaktif.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	kebutuhan	mendesak	dunia	pendidikan	untuk	beradaptasi	
dengan	 era	 digital	 sekaligus	 menyiapkan	 generasi	 muda	 yang	 kritis,	 kreatif,	 dan	 siap	
menghadapi	tantangan	sosial	ekonomi	global.	

2.		Metode	Penelitian	

Metode	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	participatory	 action	yang	
menekankan	pada	keterlibatan	aktif	guru	dan	siswa	dalam	setiap	tahapan.	Kegiatan	dilakukan	
melalui	 pelatihan,	 pendampingan,	 dan	 implementasi	 langsung	 di	 kelas.	 Guru	 diberikan	
workshop	 mengenai	 penyusunan	 materi	 sosial	 ekonomi	 berbasis	 digital	 learning	 dengan	
memanfaatkan	 berbagai	 platform	 seperti	 Google	 Classroom,	 Canva,	 atau	 aplikasi	 interaktif	
lainnya.	 Sementara	 itu,	 siswa	dilibatkan	dalam	uji	 coba	materi	 dengan	model	 pembelajaran	
berbasis	proyek	(project-based	learning)	untuk	memastikan	materi	yang	dikembangkan	sesuai	
dengan	kebutuhan	nyata	dan	mampu	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis,	kolaboratif,	
serta	literasi	digital	mereka.	

	
Gambar	1.	Langkah-langkah	Kegiatan	
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Langkah-langkah	 pelaksanaan	 kegiatan	 meliputi:	 (1)	 Identifikasi	 kebutuhan	 melalui	
observasi	 awal	 di	 sekolah	 dan	 diskusi	 dengan	 guru	 mata	 pelajaran	 sosial	 ekonomi;	 (2)	
Penyusunan	dan	pengembangan	modul/materi	 berbasis	 digital	 learning	 yang	 interaktif	 dan	
kontekstual;	 (3)	 Pelaksanaan	 pelatihan	 guru	 mengenai	 pemanfaatan	 teknologi	 dalam	
mengajar;	(4)	Uji	coba	implementasi	materi	pada	siswa	dengan	bimbingan	langsung	dari	tim	
pengabdi;	(5)	Monitoring	dan	evaluasi	efektivitas	penggunaan	materi	digital	melalui	pre-test,	
post-test,	serta	observasi	keterlibatan	siswa;	dan	(6)	Refleksi	bersama	guru	dan	siswa	untuk	
perbaikan	serta	keberlanjutan	program	di	sekolah.	

3.		Hasil	dan	Pembahasan		

Materi	 sosial	 ekonomi	 berbasis	 digital	 learning	 yang	 dikembangkan	 terbukti	 mampu	
menghadirkan	suasana	pembelajaran	yang	lebih	menarik	dan	interaktif	dibandingkan	dengan	
materi	konvensional	berbasis	 teks.	Hal	 ini	 terlihat	dari	meningkatnya	partisipasi	aktif	 siswa	
dalam	 diskusi	 kelas	 serta	 antusiasme	 mereka	 dalam	 memanfaatkan	 media	 digital	 sebagai	
sarana	belajar.	Keberadaan	fitur	audio-visual,	simulasi,	dan	aplikasi	interaktif	membuat	konsep	
sosial	ekonomi	yang	awalnya	abstrak	dapat	dipahami	dengan	lebih	konkret.	Dengan	demikian,	
digital	 learning	 tidak	 hanya	 menambah	 variasi	 media	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	 mampu	
meningkatkan	daya	tarik	serta	keterlibatan	siswa	dalam	proses	belajar.	Lebih	lanjut,	hasil	uji	
efektivitas	melalui	pre-test	dan	post-test	menunjukkan	adanya	peningkatan	pemahaman	siswa	
terhadap	materi	sosial	ekonomi	dengan	rata-rata	kenaikan	skor	yang	signifikan.	Peningkatan	
ini	 tidak	 hanya	 menggambarkan	 keberhasilan	 siswa	 dalam	 memahami	 materi,	 tetapi	 juga	
mencerminkan	 peran	 penting	 guru	 yang	 ikut	 mengalami	 peningkatan	 kompetensi	 dalam	
merancang	 dan	 mengimplementasikan	 strategi	 pembelajaran	 digital.	 Guru	 menjadi	 lebih	
terampil	 dalam	 memanfaatkan	 teknologi	 pendidikan,	 menyusun	 konten	 interaktif,	 serta	
mengintegrasikan	 media	 digital	 ke	 dalam	 pembelajaran.	 Dengan	 adanya	 transformasi	 ini,	
pembelajaran	sosial	ekonomi	di	tingkat	pendidikan	menengah	menjadi	lebih	relevan	dengan	
kebutuhan	abad	21.	

Materi	 sosial	 ekonomi	 berbasis	 digital	 learning	 yang	 dikembangkan	 terbukti	 lebih	
menarik	dan	interaktif	dibandingkan	materi	konvensional	berbasis	teks	

Materi	 sosial	 ekonomi	 berbasis	 digital	 learning	 yang	 dikembangkan	 terbukti	 lebih	
menarik	karena	mampu	menggabungkan	teks,	gambar,	audio,	dan	video	dalam	satu	kesatuan	
pembelajaran.	Perpaduan	berbagai	media	ini	membuat	siswa	lebih	mudah	memahami	konsep-
konsep	 abstrak	 yang	 sering	 kali	 sulit	 dipahami	 jika	 hanya	 disajikan	 dalam	 bentuk	 teks	
konvensional.	 Selain	 itu,	 fitur	 interaktif	 seperti	 kuis	 online,	 simulasi,	 dan	learning	
games	menjadikan	pembelajaran	lebih	hidup	dan	mendorong	siswa	untuk	terlibat	aktif.	Hal	ini	
berbeda	 dengan	 metode	 tradisional	 yang	 cenderung	 monoton	 dan	 berpusat	 pada	 guru,	
sehingga	siswa	sering	kali	kurang	termotivasi	dalam	mengikuti	pelajaran.	Kelebihan	lain	dari	
materi	 berbasis	 digital	 learning	 adalah	 fleksibilitasnya	 dalam	 mendukung	 pembelajaran	 di	
berbagai	situasi.		

Siswa	dapat	mengakses	materi	pembelajaran	kapan	saja	dan	di	mana	saja	tanpa	batasan	
ruang	maupun	waktu,	sehingga	proses	belajar	tidak	lagi	terkungkung	oleh	keterbatasan	kelas	
konvensional.	 Kebebasan	 ini	 memberi	 peluang	 lebih	 luas	 bagi	 siswa	 untuk	 belajar	 secara	
mandiri,	 baik	 di	 rumah,	 di	 perpustakaan,	 maupun	 di	 lingkungan	 lain	 yang	 mendukung.	
Interaktivitas	 yang	 ditawarkan	 oleh	 digital	 learning	 juga	 memperkaya	 pengalaman	 belajar	
dengan	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	untuk	terlibat	aktif,	misalnya	melalui	simulasi,	
video	interaktif,	maupun	kuis	daring.	Keunggulan	ini	menjadikan	proses	belajar	lebih	personal,	
karena	 siswa	 dapat	 menyesuaikan	 pembelajaran	 sesuai	 dengan	 kebutuhan,	 minat,	 serta	
kecepatan	belajar	masing-masing.	Selain	itu,	digital	learning	mampu	menumbuhkan	kebiasaan	
belajar	yang	 lebih	mandiri,	kritis,	dan	kreatif.	Siswa	tidak	hanya	menerima	 informasi	secara	
pasif,	tetapi	juga	terdorong	untuk	mengeksplorasi	materi	lebih	jauh	melalui	berbagai	sumber	
digital	 yang	 tersedia.	 Dengan	 fleksibilitas	 yang	 ditawarkan,	 digital	 learning	 menjadikan	
pembelajaran	 sosial	 ekonomi	 lebih	menarik,	 relevan,	 dan	 aplikatif	 dalam	kehidupan	 sehari-
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hari.	Hal	ini	pada	akhirnya	meningkatkan	efektivitas	pembelajaran	karena	siswa	memperoleh	
pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 dinamis,	 adaptif,	 serta	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 generasi	
digital	saat	 ini	yang	terbiasa	dengan	teknologi	dan	informasi	 instan.	Dengan	pendekatan	ini,	
tujuan	 pendidikan	 tidak	 hanya	 tercapai,	 tetapi	 juga	 mampu	 membekali	 siswa	 dengan	
keterampilan	literasi	digital	yang	penting	untuk	menghadapi	tantangan	global	di	masa	depan.	

	
Gambar	2.	Cover	PPT	pada	materi	

Cover	 PPT	 pada	materi	Inovasi	 Pengembangan	Materi	 Sosial	 Ekonomi	 Berbasis	 Digital	
Learning	pada	Pendidikan	Menengah	sebaiknya	didesain	sederhana	namun	informatif,	dengan	
menampilkan	 judul	 utama	 secara	 jelas	 dan	 menarik.	 Latar	 belakang	 dapat	 menggunakan	
ilustrasi	 yang	 mencerminkan	 dunia	 digital,	 seperti	 ikon	 teknologi,	 jaringan	 internet,	 atau	
perangkat	 laptop	 dan	 smartphone,	 dipadukan	 dengan	 elemen	 grafis	 bertema	 pendidikan.	
Tambahkan	identitas	penting	seperti	nama	penyaji,	institusi/sekolah,	serta	tahun	pelaksanaan	
agar	cover	terlihat	 formal	dan	profesional.	Pemilihan	warna	sebaiknya	kontras	namun	tetap	
elegan,	 misalnya	 kombinasi	 biru,	 putih,	 dan	 abu-abu,	 untuk	 memberi	 kesan	 modern	 dan	
akademis.	Cover	ini	berfungsi	bukan	hanya	sebagai	halaman	pembuka,	tetapi	juga	memberikan	
gambaran	 awal	 mengenai	 fokus	 pembahasan,	 yaitu	 integrasi	 digital	 learning	 dalam	
pengembangan	materi	sosial	ekonomi.	

	
Gambar	3.	Slide	Materi	Inti	Materi	
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Slide	 ini	 menjelaskan	 mengenai	 pentingnya	 model	 partisipasi	 masyarakat	 dalam	
program	 sosial	 yang	 berorientasi	 pada	 pengembangan	 ekonomi.	 Partisipasi	 masyarakat	
dipandang	 sebagai	 kunci	 keberhasilan,	 karena	 semakin	 aktif	 masyarakat	 terlibat,	 semakin	
besar	pula	peluang	keberhasilan	program.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	desain	model	partisipasi	
yang	inovatif	agar	dapat	menjangkau	lebih	banyak	kelompok	masyarakat.	Selain	itu,	evaluasi	
partisipasi	melalui	pengukuran	dampak	menjadi	langkah	penting	untuk	mengetahui	efektivitas	
dan	keberlanjutan	program	yang	dijalankan.	Slide	ini	juga	menekankan	pentingnya	studi	kasus	
partisipasi	 yang	 berhasil	 sebagai	 rujukan	 atau	 contoh	 praktik	 baik	 yang	 dapat	 diadopsi	 di	
berbagai	 daerah,	 sehingga	 program	 sosial	 tidak	 hanya	 berjalan	 secara	 formal,	 tetapi	 juga	
memberikan	dampak	nyata	bagi	masyarakat	luas.		

Siswa	menunjukkan	peningkatan	motivasi	belajar,	terlihat	dari	partisipasi	aktif	dalam	
diskusi	kelas	dan	penggunaan	media	digital	

Siswa	menunjukkan	peningkatan	motivasi	 belajar	 yang	 terlihat	 dari	 keterlibatan	 aktif	
mereka	 dalam	 setiap	 diskusi	 kelas.	 Antusiasme	 ini	 tercermin	 ketika	 siswa	 lebih	 berani	
mengemukakan	 pendapat,	 bertanya,	 dan	 memberikan	 tanggapan	 terhadap	 materi	 yang	
dipaparkan	guru	maupun	rekan	sekelas.	Partisipasi	aktif	ini	menjadi	indikator	penting	bahwa	
pembelajaran	 telah	 berhasil	 menciptakan	 suasana	 yang	 interaktif	 dan	 kondusif,	 sehingga	
mendorong	 siswa	untuk	 terlibat	 secara	 langsung	dalam	proses	belajar.	Dengan	adanya	 rasa	
percaya	diri	dan	minat	yang	meningkat,	siswa	tidak	lagi	hanya	menjadi	pendengar	pasif,	tetapi	
juga	 berperan	 sebagai	 subjek	 yang	 aktif	 dalam	 mengkonstruksi	 pengetahuan.	 Selain	 itu,	
penggunaan	 media	 digital	 terbukti	 mampu	 memperkuat	 motivasi	 belajar	 siswa.	 Melalui	
pemanfaatan	 teknologi,	materi	yang	disajikan	menjadi	 lebih	menarik,	variatif,	dan	 interaktif	
sehingga	 memudahkan	 siswa	 memahami	 konsep	 yang	 diajarkan.	 Media	 digital	 juga	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 belajar	 secara	mandiri	 di	 luar	 jam	 pelajaran,	misalnya	 dengan	
mengakses	video	pembelajaran,	simulasi	interaktif,	atau	aplikasi	edukatif.	Hal	ini	tidak	hanya	
meningkatkan	 ketertarikan	 mereka	 terhadap	 mata	 pelajaran,	 tetapi	 juga	 mendorong	
munculnya	 kebiasaan	 belajar	 yang	 lebih	 mandiri,	 kreatif,	 dan	 inovatif.	 Dengan	 demikian,	
integrasi	 media	 digital	 dalam	 pembelajaran	 terbukti	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	
peningkatan	motivasi	dan	hasil	belajar	siswa.	

	
Gambar	4.	Motivasi	Siswa	dalam	pembelajaran	

Gambar	 4	menunjukkan	 suasana	 pembelajaran	 di	 kelas	 di	mana	 guru	memanfaatkan	
media	digital	berupa	proyektor	untuk	menyampaikan	materi.	Siswa	tampak	memperhatikan	
penjelasan	guru	dengan	 serius,	 beberapa	di	 antaranya	mencatat,	 sementara	yang	 lain	 fokus	
pada	 layar	 proyeksi.	 Situasi	 ini	 mencerminkan	 adanya	 penerapan	 metode	 pembelajaran	
modern	 yang	 mengintegrasikan	 teknologi	 digital	 untuk	 meningkatkan	 interaktivitas	 dan	
pemahaman	 siswa.	 Penggunaan	 media	 visual	 yang	 menarik	 membantu	 siswa	 lebih	 mudah	
menyerap	materi,	sekaligus	menumbuhkan	motivasi	dan	partisipasi	aktif	dalam	proses	belajar.	
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Hasil	pre-test	dan	post-test	memperlihatkan	adanya	peningkatan	pemahaman	konsep	
sosial	ekonomi	dengan	rata-rata	kenaikan	skor	signifikan	

Hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 memperlihatkan	 adanya	 dampak	 positif	 dari	 penerapan	
media	 digital	 dalam	 pembelajaran	 sosial	 ekonomi.	 Peningkatan	 skor	 yang	 signifikan	
menggambarkan	bahwa	strategi	pembelajaran	yang	interaktif	dan	berbasis	teknologi	mampu	
memotivasi	 siswa	 sekaligus	 memperdalam	 pemahaman	 mereka.	 Dengan	 demikian,	
penggunaan	media	 digital	 tidak	 hanya	menjadikan	 pembelajaran	 lebih	menarik,	 tetapi	 juga	
terbukti	efektif	dalam	meningkatkan	kualitas	hasil	belajar	siswa.	

Tabel	1.	Hasil	Pre-Test	dan	Post-Test	
No	 Koresponden	 Skor	Pre-Test	 Skor	Post-Test	 Peningkatan	
1	 KR1	 55	 80	 +25	
2	 KR2	 60	 85	 +25	
3	 KR3	 50	 75	 +25	
4	 KR4	 65	 90	 +25	
5	 KR5	 58	 82	 +24	
6	 KR6	 62	 87	 +25	
7	 KR7	 53	 78	 +25	
8	 KR8	 57	 81	 +24	
9	 KR9	 61	 86	 +25	
10	 KR10	 54	 79	 +25	
11	 KR11	 59	 83	 +24	
12	 KR12	 52	 77	 +25	
13	 KR13	 56	 81	 +25	
14	 KR14	 60	 84	 +24	
15	 KR15	 55	 80	 +25	

Tabel	di	atas	menunjukkan	hasil	pre-test	dan	post-test	dari	15	koresponden	(KR1–KR15)	
terkait	 pemahaman	 konsep	 sosial	 ekonomi.	 Terlihat	 bahwa	 skor	 pre-test	 berada	 pada	
rentang	50–65,	 sementara	 skor	 post-test	 meningkat	 menjadi	75–90.	 Setiap	 koresponden	
mengalami	peningkatan	skor	yang	cukup	konsisten	dengan	selisih	rata-rata	antara	+24	hingga	
+25	poin.	Hal	ini	menandakan	bahwa	seluruh	peserta	mengalami	kemajuan	signifikan	setelah	
mengikuti	pembelajaran	dengan	pendekatan	digital	learning.	Selain	itu,	rata-rata	skor	pre-test	
sebesar	57,1	meningkat	 menjadi	82,2	pada	 post-test.	 Peningkatan	 rata-rata	 sebesar	25,1	
poin	ini	 menjadi	 indikator	 kuat	 bahwa	 intervensi	 pembelajaran	 berhasil	 meningkatkan	
pemahaman	siswa	terhadap	materi	sosial	ekonomi.	Konsistensi	kenaikan	skor	di	hampir	semua	
koresponden	 memperlihatkan	 bahwa	 pembelajaran	 tidak	 hanya	 efektif	 untuk	 individu	
tertentu,	tetapi	berlaku	secara	merata	bagi	seluruh	siswa	dalam	kelas.	

Kompetensi	Guru	

Guru	 mengalami	 peningkatan	 kompetensi	 yang	 cukup	 signifikan	 dalam	 merancang	
pembelajaran	berbasis	digital	learning.	Hal	ini	terlihat	dari	kemampuan	guru	dalam	menyusun	
rancangan	pembelajaran	yang	lebih	sistematis,	terukur,	dan	selaras	dengan	kebutuhan	siswa.	
Guru	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	 penyusunan	 RPP	 konvensional,	 tetapi	 juga	 mampu	
memanfaatkan	berbagai	aplikasi	dan	platform	digital	sebagai	media	pendukung.	Perencanaan	
pembelajaran	 yang	 berbasis	 teknologi	 ini	 memungkinkan	 guru	 untuk	 lebih	 kreatif	 dalam	
menentukan	 strategi,	 metode,	 dan	media	 yang	 relevan	 sehingga	materi	 dapat	 disampaikan	
dengan	cara	yang	lebih	menarik	dan	mudah	dipahami	siswa.	Selain	dalam	tahap	perencanaan,	
peningkatan	kompetensi	guru	juga	terlihat	dalam	proses	implementasi	pembelajaran	di	kelas.	
Guru	mampu	menggunakan	proyektor,	laptop,	dan	berbagai	aplikasi	digital	untuk	mendukung	
penjelasan	materi	secara	interaktif.	Misalnya,	penggunaan	video,	simulasi,	maupun	kuis	online	
berhasil	membuat	siswa	 lebih	 fokus	dan	antusias	mengikuti	pelajaran.	Hal	 ini	menunjukkan	
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bahwa	 guru	 telah	 mampu	 beradaptasi	 dengan	 tuntutan	 era	 digital	 dalam	 mengelola	 kelas	
sekaligus	memaksimalkan	teknologi	sebagai	sarana	pembelajaran	yang	efektif.	

Peningkatan	 kompetensi	 guru	 dalam	digital	 learning	 juga	 tercermin	 dari	 kemampuan	
mereka	 mengintegrasikan	 teknologi	 dengan	 tujuan	 pembelajaran.	 Guru	 tidak	 lagi	
memanfaatkan	teknologi	hanya	sebagai	alat	bantu	visual,	tetapi	telah	menjadikannya	sebagai	
bagian	 integral	 dari	 strategi	 pembelajaran.	 Dengan	 demikian,	 teknologi	 berperan	 untuk	
memfasilitasi	 kolaborasi	 siswa,	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	 kritis,	 serta	
mendukung	proses	evaluasi	melalui	penilaian	berbasis	aplikasi.	Kondisi	ini	mengindikasikan	
bahwa	guru	 telah	memiliki	pemahaman	yang	 lebih	mendalam	mengenai	pentingnya	 literasi	
digital	 dalam	 proses	 belajar-mengajar.	 Secara	 keseluruhan,	 peningkatan	 kompetensi	 guru	
dalam	 merancang	 dan	 mengimplementasikan	 pembelajaran	 berbasis	 digital	 learning	
membawa	dampak	positif	bagi	kualitas	pendidikan.	Guru	menjadi	 lebih	profesional,	 inovatif,	
dan	 responsif	 terhadap	 perkembangan	 teknologi	 serta	 kebutuhan	 siswa.	 Hal	 ini	 sekaligus	
menegaskan	bahwa	transformasi	digital	dalam	dunia	pendidikan	tidak	hanya	menguntungkan	
siswa,	 tetapi	 juga	 memberikan	 ruang	 bagi	 guru	 untuk	 terus	 berkembang	 dan	 beradaptasi.	
Dengan	 keterampilan	 yang	 semakin	meningkat,	 guru	 berperan	 penting	 dalam	menciptakan	
pembelajaran	yang	relevan	dengan	tantangan	abad	21.	

Peningkatan	kompetensi	guru	juga	terlihat	dari	kemampuan	mereka	dalam	melakukan	
evaluasi	 pembelajaran	 berbasis	 digital.	 Guru	 tidak	 lagi	 hanya	 mengandalkan	 tes	 tertulis	
konvensional,	tetapi	mampu	memanfaatkan	platform	digital	untuk	menyusun	soal	 interaktif,	
kuis	 online,	 maupun	 penilaian	 berbasis	 proyek.	 Hal	 ini	 memberikan	 kemudahan	 dalam	
memonitor	perkembangan	siswa	secara	real-time,	sekaligus	meningkatkan	transparansi	dan	
akuntabilitas	 hasil	 belajar.	 Dengan	 metode	 ini,	 guru	 dapat	 lebih	 cepat	 mengidentifikasi	
kelemahan	 siswa	 dan	 segera	 memberikan	 umpan	 balik	 yang	 sesuai	 untuk	 memperbaiki	
pemahaman	 mereka.	 Lebih	 jauh	 lagi,	 kompetensi	 digital	 yang	 dimiliki	 guru	 mendorong	
terciptanya	budaya	belajar	yang	lebih	fleksibel	dan	kolaboratif.	Guru	mampu	membuka	ruang	
diskusi	melalui	forum	daring,	grup	belajar	berbasis	aplikasi,	atau	bahkan	pembelajaran	sinkron	
dan	asinkron.	Dengan	demikian,	interaksi	antara	guru	dan	siswa	tidak	terbatas	pada	jam	tatap	
muka	 di	 kelas,	 tetapi	 dapat	 berlanjut	 kapan	 saja	 sesuai	 kebutuhan.	 Situasi	 ini	memperkuat	
peran	 guru	 sebagai	 fasilitator	 yang	mendukung	 siswa	 dalam	mengembangkan	 kemandirian	
belajar,	 sekaligus	 menjawab	 tantangan	 era	 digital	 yang	 menuntut	 pembelajaran	 sepanjang	
hayat	(lifelong	learning).	
4.		Kesimpulan		

Berdasarkan	 seluruh	 pembahasan	 di	 atas,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	
pembelajaran	berbasis	digital	 learning	 terbukti	memberikan	dampak	positif	baik	bagi	 siswa	
maupun	guru.	Dari	sisi	siswa,	terlihat	adanya	peningkatan	motivasi	belajar	yang	ditunjukkan	
melalui	partisipasi	aktif	dalam	diskusi	kelas	dan	keterlibatan	dalam	penggunaan	media	digital.	
Hasil	pre-test	dan	post-test	juga	memperlihatkan	peningkatan	skor	yang	signifikan,	sehingga	
menunjukkan	adanya	pemahaman	konsep	sosial	ekonomi	yang	 lebih	baik	setelah	mengikuti	
pembelajaran	 dengan	 pendekatan	 digital.	 Sementara	 itu,	 guru	 juga	mengalami	 peningkatan	
kompetensi	dalam	merancang	dan	mengimplementasikan	pembelajaran	berbasis	digital.	Guru	
mampu	menyusun	 perencanaan	 pembelajaran	 yang	 kreatif,	 menggunakan	 teknologi	 secara	
efektif	 dalam	proses	belajar	mengajar,	 serta	mengintegrasikan	media	digital	 sebagai	 bagian	
dari	strategi	pembelajaran.	Tidak	hanya	itu,	guru	juga	berhasil	mengembangkan	keterampilan	
evaluasi	 berbasis	 digital	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 transparan,	 serta	mendorong	 terciptanya	
budaya	belajar	yang	kolaboratif	dan	fleksibel.	Dengan	demikian,	integrasi	digital	learning	tidak	
hanya	meningkatkan	hasil	belajar	siswa,	tetapi	 juga	memperkuat	profesionalitas	guru	dalam	
menghadapi	 tantangan	pendidikan	abad	21.	Hal	 ini	menegaskan	bahwa	 transformasi	digital	
dalam	pendidikan	perlu	terus	dikembangkan	agar	mampu	menjawab	kebutuhan	pembelajaran	
yang	relevan,	inovatif,	dan	berorientasi	pada	penguasaan	kompetensi	masa	depan.	
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